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BAB V

PENUTUP

5.1 Catatan Kritis

Edith Stein ist sehr kompliziert. Edith Stein sangat rumit, karena itu tidak

mudah untuk memahami karyanya. Hanya melalui usaha keras, Stein dapat

dipahami. Stein, dalam keseluruhan karyanya hampir tidak memberikan defenisi

yang langsung-definitif, selain daripada uraian-uraian dan pemaparan-pemaparan,

sehingga agak rumit bagi penulis untuk memahami karya-karyanya.

Meskipun demikian, menurut penulis, pemikiran Edith Stein sangat

esensial. Di mana pemikirannya tentang perempuan sangat menyentuh aspek yang

paling mendasar, yang tidak pernah dipikirkan oleh filsuf-filsuf lainnya. Hal

esensial itu, tidak lain adalah soal sisi esensial perempuan yakni nilai intrinsiknya,

yang sekaligus merupakan suatu bentuk singularitas dalam diri perempuan yang

tidak dapat dibatasi. Nilai intrinsik itulah yang menjadi dasar pijakan bagi Stein

dalam membangun pemikiran tentang perempuan. Lagi pula, kelebihan Stein

adalah ia membaca perempuan bukan hanya dari sisi biologis, tetapi juga dari

aspek psikologi dan fenomenologi. Karenanya, kajian filsafatnya ini menunjukkan

status ontologis perempuan yang sangat bernilai dan tidak ada ruang terbuka bagi

perempuan untuk dilabel sebagai yang lebih rendah, tidak rasional, lemah,

emosional atau bahwa tidak setara dengan laki-laki.

Lebih lanjut, Stein sebenarnya tetap memiliki kekurangan, walaupun

kekurangan tersebut bukan dalam arti kelemahan filsafatnya tentang perempuan.
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Kekurangan yang dimaksud adalah soal penjelasan Stein yang mana tidak banyak

definitif, tetapi lebih mengarah pada uraian filosofis yang akan terkesan sangat

abstrak bila tidak dibaca dengan teliti, atau pembacanya bukan seorang pelajar

filsafat. Di sisilain, Stein juga tidak pernah menunjukkan posisi yang jelas, apakah

ia mendukung feminisme atau tidak. Sebab, walaupun ia menunjukkan kekhasan

perempuan yang paling esensial, Stein sendiri juga sebenarnya mengeritik

feminisme liberal.

Edith Stein, walaupun memiliki kekurangan sebagaimana dimaksud di atas,

namun tetap memberikan pemahaman yang sangat komperhensif tentang

perempuan. Dengan kajian filosofis tentang perempuan yang sangat komperhensif

inilah, penulis meyakini bahwa perempuan dapat mereaslisasikan dirinya,

kesetaraan gender dapat dicapai, dan kesadaran gender dapat tercipta bilamana

perempuan sendiri, laki-laki dan masyarakat secara umum memiliki pemahaman

yang ideal dan esensiil tentang perempuan sebagaimana yang telah ditunjukkan

oleh Stein. Dengan pemahaman semacam inilah, perempuan tidak lagi dilihat

sebagai manusia yang kurang manusia, belum lengkap, tidak sama kelas dan tidak

setara, tetapi benar-benar manusia utuh sebagaimana manusia seharusnya, dengan

ruang eksis dan martabat yang sama.

5.2 Saran

Perempuan dan laki-laki yang berbeda, tidak pernah mengindikasikan

bahwa atau perempuan atau laki-laki lebih bernilai dan bermartabat, satu dari

yang lain. Sebagai manusia, keduanya bernilai dengan keterarahan yang khas.
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Karena itu, tulisan ini dihadirkan untuk dipahami secara baik guna mendukung

perempuan dalam merealisasikan diri, tercapai kesetaraan dan kesadaran gender.

Dengan kata lain, tiap orang yang membaca tulisan ini diharapkan agar tidak salah

kaprah dan menilai bahwa perempuan dan perjuangan feminisme adalah upaya

anti-laki-laki atau melampui, melainkan menjadi setara.

Namun, mengingat bahwa kajian filsafat Edith Stein tentang perempuan

tidak begitu definitif, maka sangat penting untuk membangun relevansi. Hal ini

karena Stein sendiri tidak pernah merumuskan secara muluk bagaimana

perempuan secara konkrit merealisasikan dirinya, apalagi untuk mencapai

kesetaraan gender dan kesadaran gender. Karena itu, dalam penelitian selanjutnya,

penulis berharap agar studi konsep yang dibuat ini dapat dilanjutkan pada upaya

mencari relevansinya dengan gerakan feminisme saat ini, terutama gerakan

feminisme yang ada di Indonesia.

5.3 Kesimpulan

Konsep perempuan dalam perspektif Edith Stein, berkhidmat pada diri

perempuan sendiri sebagai pribadi dan individu. Di sini, perempuan tidak

diterangkan berdasarkan pada atribut-atribut yang datang dari luar, semisal

pandangan masyarakat mengenai perempuan, tetapi murni pada perempuan dan

kebenaran-kebenaran yang ada di dalam dirinya. Hal ini menciptakan pemahaman

baru tentang profesi feminin natural perempuan dan ethosnya yang sesuai dengan

dirinya sebagai perempuan. Jati diri perempuan dapat juga dipahami melalui
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fondasi dasar perempuan, yakni: jiwa perempuan, keterarahan formasinya, dan

profesi femininnya yang sesuai dengan kecenderungan kodratinya.

Nilai intrinsik perempuan adalah keistimewaan yang dimiliki oleh

perempuan sendiri. Yang bernilai itu membedakan perempuan dari laki-laki

secara khas dan kodrati. Dengannya, singularitas feminin itu memiliki karakter

murni. Tentunya yang kodrati dari perempuan adalah menjadi pendamping (to be

companion) dan ibu (to be a mother). Tetapi bukan berarti akses profetik lainnya

harus ditutup untuk perempuan.

Dengan memahami hal-hal yang esensiil tentang Edith Stein sebagaimana

telah dipaparkan dalam skripsi ini, kelanjutannya adalah bahwa perempuan dapat

merealisasikan dirinya dengan semakin baik jika ada pemahaman tersebut.

Pemahaman komperhensif semacam inilah yang juga dapat dijadikan dasar

berpijak untuk mencapai kesetaraan gender dan kesadaran gender.
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